SAYA DAN HIDUP SAYA
 Saya tidur. Bangun pagi, sarapan. Masih terasa malasnya badan saya apalagi kalau menghirup udara pagi yang wangi.  Teringat akan tenggat pekerjaan dan kemungkinan terlambat yang sangat besar, saya segera menyelesaikan sarapan dan berganti baju. Aktivitas di kantor yang menyita sebagian besar waktu saya berlangsung, di sore hari saya pulang dan menyelesaikan urusan di rumah. Setibanya saya di akhir minggu, aneka kejadian itu berputar seperti film yang diputarbalik di kepala saya. Sudah jadi kebiasaan saya untuk merenungkan hal-hal yang sudah saya lakukan,  mungkin akibat sisi melankolis saya yang kuat.  Ada sesuatu yang menggelitik.
     Saya ingat ketika saya mulai kuliah, saya berhasil menyelesaikan masa kuliah dengan gelar cum laude. Saya mendapat pekerjaan di lingkungan yang baik sehingga saya dapat berkembang dan mempelajari berbagai hal baru.  Namun bertahun kemudian di tengah padatnya pekerjaan dan aktivitas lain, rasanya ada sesuatu yang mulai luntur dalam diri saya.  Saya tidak tahu apakah orang lain dapat melihat hal ini, tapi dalam (lagi-lagi) perenungan saya, semangat saya memudar. 

     Saya sering sekali bertukar pikiran dan mendengar cerita dari tiga empat teman yang mengalami hal sama. Mungkin lebih banyak lagi yang demikian, umumnya karena tenggelam dalam kejenuhan. Cerita-cerita klise. Namun sekarang saya berusaha untuk tidak lagi menjadi bagian dari cerita klise tersebut karena ada seseorang yang menginspirasi saya. Orang ini sangat dekat dengan saya tetapi berbeda latar belakang, memang bukan guru saya namun berhasil mengajar tanpa ia sadari. 
     Saya perkenalkan, orang ini adalah asisten rumah tangga saya alias si Mbak.  Mbak yang sudah mengasuh saya sejak masih bayi, artinya kami sudah tinggal bersama selama 20 tahun lebih. Sampai berkeluarga, Mbak ini tetap bekerja dan meninggalkan keluarganya di kampung halaman. Saya membayangkan berbagai hal yang ia alami mulai dari melewatkan masa kecil anak-anaknya, jarang bertemu saudara-saudara maupun suaminya untuk waktu yang sangat lama. Sampai-sampai saya juga pangling ketika bertemu dengan keluarga si Mbak.  Belum pernah terbersit dalam pikiran saya untuk bekerja di tempat yang jauh meninggalkan famili dan sanak saudara sepertinya.

     Saya tahu, orang akan berpikir tentu saja hal itu ia lakukan karena keterpaksaan. Lapangan kerja kurang tapi kebutuhan ekonomi berlebih. Alasan seperti itu memang bisa diramalkan, namun apa yang si Mbak hasilkan dari pekerjaannya itu tak bisa diramalkan. Setiap senyum yang diberikan, kesabaran menghadapi saya yang tidak sabaran dan kerja kerasnya untuk memberikan yang terbaik bagi saya masuk dalam kategori exceptional. Seandainya saya dosen, saya bisa memberikan gelar cum laude untuknya. Tidak semua orang bisa mendapatkan gelar tersebut yang dalam situasi normal, hanya bisa didapatkan dengan ketekunan sepenuh hati. 

     Saya berpikir dan lumayan malu jadinya. Mbak saya tidak mengenyam pendidikan tinggi, setahu saya dia tidak pernah belajar atau membaca buku self help mengenai aneka prinsip yang harus dikuasai dalam hidup, hard skills, soft skills…menurut saya itu akan menjadi “makanan” yang asing bagi dirinya. Tetapi tampaknya dia tidak membutuhkan hal itu karena dia sudah melakukannya, sementara saya merasa selama ini masih berkutat dengan teori.  Ia bekerja jauh lebih lama dari saya, sebagai manusia pastilah timbul kejenuhan dalam dirinya. Namun ia berhasil mengalahkan hal itu dan tetap menunjukkan kejujuran, keteguhan hati serta kesungguhan. Dalam hati, saya berterima kasih kepadanya karena telah mengingatkan saya akan wujud semangat yang sesungguhnya. Singkat kata akhirnya saya berharap bukan hanya saya yang merasa renungan ini berguna, namun juga para pembaca dan perenung lainnya di luar sana. ***
